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Perubahan pola makan masyarakat saat ini menyebabkan ketidakseimbangan asupan gizi yang meningkatkan risiko hipertensi. Pola makan merupakan faktor risiko yang dapat dikendalikan, sehingga pengaturannya penting bagi penderita hipertensi untuk menjaga kestabilan tekanan darah jangka panjang. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran pola makan dan jenis makanan yang dikonsumsi oleh penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Gianyar I. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan melibatkan 169 pasien hipertensi yang dipilih melalui purposive sampling. Hasil menunjukan mayoritas responden memiliki pola makan kurang sebanyak 132 responden (78,1%). Frekuensi konsumsi makanan tidak berisiko dikonsumsi 1 kali/hari oleh 81 responden (47,9%) dengan nasi sebagai pilihan utama oleh 130 responden (76,9%), sedangkan makanan berisiko tidak pernah dikonsumsi oleh 69 responden (40,8%) dengan garam sebagai jenis terbanyak oleh 41 responden (24,3%). Porsi makanan tidak berisiko dikonsumsi dalam porsi sedang oleh 81 responden (47,9%) dengan nasi menjadi pilihan utama oleh 115 responden (63,2%), sedangkan makanan berisiko dikonsumsi dalam porsi sangat banyak oleh 52 responden (30,8%) dengan kopi sebagai pilihan utama oleh 55 responden (32,5%). Analisis univariat menunjukan sebagian besar pasien hipertensi memiliki pola makan kurang baik. Konsumsi makanan berisiko berlebih berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah, sedangkan makanan tidak berisiko belum mencerminkan pola makan seimbang. Kedua permasalahan ini menunjukan pengendalian pola makan belum optimal, sehingga diharapkan pasien hipertensi lebih memperhatikan anjuran gizi dalam menjaga tekanan darah untuk meningkatkan kualitas hidup. 
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Description of Dietary Pattern in Hypertention Patients in the Working Area of Puskesmas Gianyar I
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Changes people's diets today cause an imbalance in nutritional intake that increases the risk of hypertension. Diet is manageable risk factor so regulating it, is important for people with hypertension to maintain long-term blood pressure stability. This study aims to find the description of diet and type of food consumed by hypertensive patients in Working Area of Puskesmas Gianyar I. Type of research was descriptive with quantitative approach and involved 169 hypertension patients selected with purposive sampling. The results showed majority of respondents had poor diet as many as 132 respondents (78.1%). The frequency of food consumption wasn’t at risk being consumed 1 time/day by 81 respondents (47.9%) with rice as the main choice by 130 respondents (76.9%), while food at risk was never consumed by 69 respondents (40.8%) with salt as the most type by 41 respondents (24.3%). The portion of food that’s not at risk consumed in moderate portions by 81 respondents (47.9%) with rice being the main choice by 115 respondents (63.2%), while food at risk is consumed in very large portions by 52 respondents (30.8%) with coffee as the main choice by 55 respondents (32.5%). Univariate analysis shows that most hypertensive patients have a poor diet. Excessive consumption of foods at risk contributes to increased blood pressure, while non-risk foods don’t yet reflect a balanced diet. These two problems show that dietary control isn’t optimal, so it’s hoped that hypertension patients pay more attention to nutritional recommendations in maintaining blood pressure to improve quality of life. 
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